ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai
Religius Pada Anak di Desa Puhsarang Kecamatan Semen Kabupaten Kediri’ ini
di tulis oleh Achmad Syafrie Ichwanudin, Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, NIM 12201173032, Pembimbing Hasanal Khulugi,
S.Ud.,M.Ag.

Kata Kunci : Peran Orang Tua, Nilai-Nilai Religius Pada Anak

Penelitian ini di latarbelakangi oleh peran orang tua dalam menanamkan
nilai-nilai religius pada anak. Dalam hal ini peneliti meneliti peran orang tua
dalam mendidik karakter anak dengan membekali keimanan di Dusun Nglangu
Desa Puhsarang Kecamatan Semen Kabupaten Kediri.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
bentuk peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai religius pada anak di Dusun
Nglangu Desa Puhsarang Kecamatan Semen Kabupaten Kediri? (2) Apa saja
nilai-nilai religius yang di tanamkan orang tua pada anak di Dusun Nglangu Desa
Puhsarang Kecamatan Semen Kabupaten Kediri? (3) Apa saja faktor pendukung
dan penghambat orang tua dalam menanamkan nilai-nilai religius pada anak di
Dusun Nglangu Desa Puhsarang Kecamatan Semen Kabupaten Kediri?.

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah pendekatan penelitian
kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Lokasi penelitian yang
akan dipilih oleh peneliti yaitu di Desa Puhsarang Kediri. Objek penelitiannya
adalah bagaimana peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai religius pada
anak di Dusun Nglangu Desa Puhsarang Kecamatan Semen Kabupaten Kediri.
Sedangkan subjek penelitian adalah orang tua, ketua RT, Remaja dan perangkat
BPD (Badan Permusyawaratan Desa). Teknik Pengumpulan Data dengan
Observasi (Pengamatan), Wawancara, dan Dokumentasi. Teknik Analisis Data
dengan Reduksi Data, Penyajian Data dan Verification/ Penarikan Kesimpulan.

Hasil penelitian adalah 1) Dalam menanamkan nilai-nilai religius peran
orang tua adalah dengan memberikan pengarahan kepada anaknya, agar bisa
memahami apa arti pengertian keimanan, akhlak, dan ibadah dengan mengajarkan
anak akan pentingnya dasar-dasar islam, puasa, sholat, mengaji serta
mengarahkan agar anak nya memahami pentingnya dalam kehidupan beragama.
2) Orang tua wajib memberikan edukasi terhadap anaknya dengan mengarahkan
anak agar tidak terjerumus dalam pergaulan bebas, yang mana sampai sekarang
masih sering terjadi di lingkungan sekitar dengan menanamkan nilai-nilai agama.
Dan membangun hubungan baik dengan anak, serta memberikan wawasan tentang
keagamaan dan juga terutama perkembangan yang berkaitan dengan aspek
psikologis. 3) Menanamkan nilai-nilai akhlak, peran orang tua diharapkan dapat
memberikan teladan yang baik bagi anak dengan mengajarkan kepada anak
terbiasa dalam sopan santun, besikap baik kepada yang lebih tua, berbicara jujur,
tidak sombong, saling tolong menolong, dan dapat memberikan contoh kepada
lingkungan yang kurang baik di sekitarnya.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Role of Parents in Instilling Religious Values in
Children in Puhsarang Village, Semen District, Kediri Regency" was written by
Achmad Syafrie Ichwanudin, Islamic Religious Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic
University Tulungagung, NIM 12201173032, Advisor Hasanal Khulugi, S.Ud.,
M.Ag.

Keywords: Role of Parents, Religious Values in Children

This research is motivated by the role of parents in instilling religious
values in children. In this case, the researcher examines the role of parents in
educating children's character by providing faith in Nglangu Hamlet, Puhsarang
Village, Semen District, Kediri Regency.

The formulation of the problem in writing this thesis is (1) What is the
form of the role of parents in instilling religious values in children in Nglangu
Hamlet, Puhsarang Village, Semen District, Kediri Regency? (2) What are the
religious values that parents instill in children in Nglangu Hamlet, Puhsarang
Village, Semen District, Kediri Regency? (3) What are the supporting and
inhibiting factors for parents in instilling religious values in children in Nglangu
Hamlet, Puhsarang Village, Semen District, Kediri Regency?.

The type of research used by the author is a qualitative research approach.
This type of research is descriptive research. The research location that will be
chosen by the researcher is in Puhsarang Village, Kediri. The object of the
research is how the role of parents in instilling religious values in children in
Nglangu Hamlet, Puhsarang Village, Semen District, Kediri Regency. While the
research subjects were parents, head of RT, youth and BPD (Village Consultative
Body) apparatus. Data Collection Techniques with Observation (Observation),
Interview, and Documentation. Data Analysis Techniques with Data Reduction,
Data Presentation and Verification / Drawing Conclusions.

The results of the study are 1) In instilling religious values, the role of
parents is to provide direction to their children, in order to understand what the
meaning of faith, morals, and worship means by teaching children the importance
of the basics of Islam, fasting, prayer, reciting and directing so that their children
understand the importance of religious life. 2) Parents are obliged to provide
education to their children by directing children not to fall into promiscuity, which
until now still often happens in the surrounding environment by instilling
religious values. And build good relationships with children, and provide insight
into religion and also especially developments related to psychological aspects. 3)
Instilling moral values, the role of parents is expected to be able to provide a good
example for children by teaching children to be accustomed to manners, being
kind to elders, speaking honestly, not being arrogant, helping each other, and
being able to set an example for others. unfavorable environment around it.
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